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Salinan      P U T U S A N 

Nomor: 2176/Pdt.G/2020/PA.Dpk 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

Pengadilan Agama Cibinong yang memeriksa dan mengadili perkara tertentu 

pada tingkat pertama dalam sidang Majelis Hakim telah menjatuhkan putusan 

sebagai berikut dalam perkara Cerai Gugat antara: 

 

sebagai Penggugat; 

melawan 

, sebagai Tergugat; 

 

Pengadilan Agama tersebut; 

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara; 

Telah mendengar keterangan Penggugat, Tergugat dan memeriksa alat-alat bukti 

Penggugat di persidangan; 

 

Duduk Perkara 

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 05 

Agustus 2020 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Cibinong pada 

hari itu juga dengan register perkara Nomor 2176/Pdt.G/2020/PA.Dpk, 

mengemukakan hal-hal sebagai berikut : 

1. Bahwa, Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami istri sah, yang 

pernikahannya dilaksanakan pada tanggal 03 Mei 2014, sesuai dengan 

Duplikat Kutipan Akta Nikah nomor: 791/19/V/2014 yang dikeluarkan oleh 

Kantor Urusan Agama (KUA) ALAMAT, tertanggal 18 Oktober 2018; 

2. Bahwa, setelah pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat bertempat 

tinggal dirumah kediaman orang tua Penggugat yang beralamat di  ALAMAT 
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dan sekarang masing-masing pihak bertempat tinggal sebagaimana alamat 

tersebut diatas; 

3. Bahwa, selama berumah tangga tersebut Penggugat dengan Tergugat telah 

hidup rukun sebagaimana layaknya suami istri (ba’da dukhul) sehingga telah 

dikarunai 2 (dua) orang anak yang bernama:  

3.1. NAMA ANAK (laki-laki), lahir di Depok, 24 November 2014, umur 5 

tahun; 

3.2. NAMA ANAK (perempuan), lahir di Depok, 23 Mei 2018, umur 2 tahun; 

4. Bahwa, semula rumah tangga antara Penggugat dan Tergugat rukun dan 

harmonis, tetapi sekitar tahun 2014 antara Penggugat dan Tergugat mulai 

sering terjadi perselisihan dan pertengkaran yang antara lain disebabkan 

karena Tergugat mempunyai sikap egois, yakni Tergugat ingin menang sendiri 

dan Tergugat jarang mendengarkan pendapat yang diberikan oleh Penggugat;  

5. Bahwa, puncak permasalahan antara Penggugat dengan Tergugat terjadi 

sejak sekitar bulan Agustus 2020 Tergugat  kurang bertanggung jawab 

terhadap Penggugat terkait nafkah lahir sehingga nafkah lahir yang diberikan 

oleh Tergugat terhadap Penggugat kurang layak, kemudian Tergugat pergi 

meninggalkan rumah milik orang tua Penggugat dan Tergugat sekarang 

tinggal sesuai dengan alamat Tergugat diatas, sedangkan Penggugat 

sekarang tinggal sesuai dengan alamat Penggugat diatas; 

6. Bahwa, pihak keluarga telah berupaya mendamaikan Penggugat dan Tergugat 

agar kembali rukun dalam membina rumah tangga, tetapi tidak membuahkan 

hasil sehingga membuat hubungan antara penggugat dan tergugat semakin 

sulit untuk diperbaiki; 

7. Bahwa, sejak saat itu komunikasi antara Penggugat dengan Tergugat kurang 

terjalin dengan baik lagi, kemudian Tergugat tidak memberikan terkait nafkah 

lahir dan bathin kepada Penggugat; 

8. Bahwa, atas permasalahan tersebut di atas, rumah tangga antara Penggugat 

dan Tergugat sudah tidak dapat dibina dengan baik lagi, sehingga rumah 
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tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah tidak tercapai, Penggu gat 

merasa menderita lahir batin dan sudah tidak mungkin lagi untuk meneruskan 

rumah tangga dengan Tergugat serta tidak ada jalan terbaik kecuali 

perceraian; 

Bahwa berdasarkan hal-hal dan alasan tersebut di atas, maka gugatan cerai 

Penggugat ini telah sesuai dan memenuhi ketentuan hukum dan mempunyai 

alasan-alasan yang cukup. Maka oleh karenanya Penggugat memohon kepada 

Ketua Pengadilan Agama Depok Cq. Majelis Hakim berkenan membuka 

persidangan untuk memeriksa dan mengadili perkara ini dan berkenan 

menjatuhkan putusan yang amarnya sebagai berikut: 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat; 

2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (NAMA) terhadap Penggugat 

(NAMA); 

3. Membebankan biaya yang timbul akibat perkara ini menurut hokum; 

ATAU: Apabila Ketua Pengadilan Agama Depok Cq Majelis Hakim berpendapat 

lain, mohon Putusan yang seadil-adilnya. (ex aequo et bono). 

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditetapkan 

Penggugat dan Tergugat hadir sendiri di persidangan; 

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha menasihati Penggugat 

dan Tergugat serta telah berupaya keras memberi pandangan agar Penggugat 

dan Tergugat mau damai atau rukun kembali, akan tetapi tetap pada pendirian 

masing-masing; 

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditetapkan, 

Penggugat dan Tergugat yang telah hadir sendiri di persidangan telah 

diperintahkan oleh Majelis Hakim untuk melaksanakan mediator, kemudian 

Mediator bernama Kosidah, S.H., M.S.I. telah berupaya mendamaikan para pihak 

akan tetapi tidak berhasil; 

Menimbang, bahwa telah dibacakan gugatan Penggugat yang isinya tetap 

dipertahankan oleh Penggugat dengan tidak ada perubahan atau penambahan; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman 4 dari 12 hal.  

Putusan Nomor «2176»/Pdt.G/2020/PA.Dpk. 

 

Menimbang, bahwa atas gugatan Penggugat tersebut Tergugat telah mengajukan 

jawaban secara lisan yang pada pokoknya Tergugat tidak keberatan bercerai 

dengan Penggugat, namun Tergugat meminta agar Tergugat ditetapkan 

sebagai pemegang hak asuh anak Penggugat dan Tergugat, dengan alasan 

bahwa Penggugat tidak peduli dengan anak-anak mereka, sering main HP dan 

sering menitipkan anak-anak ke saudaranya; 

 Menimbang, bahwa atas jawaban Tergugat tersebut, Penggugat telah 

mengajukan replik secara lisan yang pada pokoknya menyatakan tetap pada 

gugatanya dan membantah jawaban Tergugat, kemudian Penggugat juga meminta 

supaya ditetapkan sebagai pemegang hak asuh anak; 

Menimbang, bahwa atas replik Penggugat tersebut, Tergugat juga telah 

mengajukan duplik secara lisan yang pada pokoknya tetap pada jawaban;  

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat 

telah menyerahkan alat bukti surat berupa fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 

791/19/V/2014 bertanggal 03 Mei 2014 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan 

Agama (KUA) ALAMAT, bukti surat tersebut telah diberi materai cukup dan telah 

dicocokkan dengan yang asli kemudian diberi tanda alat bukti P; 

Menimbang, bahwa atas bukti tertulis tersebut, Penggugat dan Tergugat 

menyatakan tidak keberatan dan membenarkan alat bukti tersebut; 

Menimbang, bahwa selain bukti tertulis, Pemohon telah pula menghadirkan 

2 orang saksi di persidangan yang menerangkan di bawah sumpah yaitu:  

1.  NAMA SAKSI, memberikan keterangan pada pokoknya sebagai berikut:  

− Bahwa, saksi kenal Penggugat dan Tergugat karena saksi sebagai 

keponakan Penggugat; 

− Bahwa, Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami istri telah 

dikaruniai 2 orang anak : 

− Bahwa, menurut keterangan Penggugat, keadaan rumah tangga Penggugat 

dan Tergugat pada awalnya rukun dan harmonis, akan tetapi kurang lebih 

sejak akhir tahun 2014, sudah tidak rukun lagi sering terjadi perselisihan 
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dan pertengkaran;  

− Bahwa, yang menjadi penyebab ketidakharmonisan rumah tangga 

Penggugat dan Tergugat adalah karena Tergugat tidak peduli dengan 

keadaan rumah tangga, Tergugat sudah tidak pernah memberikan nafkah 

yang layak kepada Penggugat dan Tergugat bersifat egois; 

− Bahwa puncak pertengkaran Penggugat dengan Tergugat terjadi sekitar 

bulan Agustus 2020, yang mengakibatkan mereka  sudah pisah rumah 

sampai dengan sekarang; 

_ Bahwa setahu saksi semenjak mereka berpisah rumah, kedua orang anak 

mereka diasuh dan dipelihara oleh Penggugat; 

_ Bahwa saksi sudah berusaha menasehati Penggugat tetapi tidak berhasil; 

- Bahwa saksi menyatakan tidak sanggup mendamaikan kedua belah pihak; 

2.    NAMA SAKSI , memberikan keterangan pada pokoknya sebagai berikut: 

− Bahwa, saksi kenal Penggugat dan Tergugat karena saksi sebagai 

keponakan Penggugat; 

− Bahwa, Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami istri telah 

dikaruniai 2 orang anak : 

− Bahwa, menurut keterangan Penggugat, keadaan rumah tangga Penggugat 

dan Tergugat pada awalnya rukun dan harmonis, akan tetapi kurang lebih 

sejak akhir tahun 2014, sudah tidak rukun lagi sering terjadi perselisihan 

dan pertengkaran;  

− Bahwa, yang menjadi penyebab ketidakharmonisan rumah tangga 

Penggugat dan Tergugat adalah karena Tergugat tidak peduli dengan 

keadaan rumah tangga, Tergugat sudah tidak pernah memberikan nafkah 

yang layak kepada Penggugat dan Tergugat bersifat egois; 

− Bahwa puncak pertengkaran Penggugat dengan Tergugat terjadi sekitar 

bulan Agustus 2020, yang mengakibatkan mereka  sudah pisah rumah 

sampai dengan sekarang; 

_ Bahwa setahu saksi semenjak mereka berpisah rumah, kedua orang anak 
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman 6 dari 12 hal.  

Putusan Nomor «2176»/Pdt.G/2020/PA.Dpk. 

 

mereka diasuh dan dipelihara oleh Penggugat; 

−  Bahwa saksi sudah berusaha menasehati Penggugat tetapi tidak berhasil; 

− Bahwa saksi menyatakan tidak sanggup mendamaikan kedua belah pihak; 

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut, Penggugat dan 

Tergugat menyatakan tidak mengajukan pertanyaan; 

Menimbang, bahwa Tergugat telah mengajukan saksi satu orang yaitu ibu 

kandungnya bernama NAMA SAKSI, dibawah sumpahnya menerangkan sebagai 

berikut: 

− Bahwa, saksi kenal Penggugat dan Tergugat karena saksi sebagai ibu 

kandung Tergugat; 

− Bahwa, Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami istri yang menikah 

tahun 2014 dan telah dikaruniai 2 orang anak : 

− Bahwa, setahu saksi rumah tangga Penggugat dan Tergugat baik-baik saja; 

- Bahwa saksi pernah mendengar cerita dari Tergugat, bahwa antara Penggugat 

dan Tergugat pernah terjadi pertengkaran, namun saksi tidak tahu apa 

penyebabnya; 

− Bahwa, setahu saksi saat ini antara Penggugat dan Tergugat sudah berpisah 

rumah; 

− Bahwa semenjak mereka berpisah rumah, anak mereka ikut bersama 

Penggugat; 

_ Bahwa saksi sudah berusaha menasehati Penggugat tetapi tidak berhasil; 

− Bahwa saksi menyatakan tidak sanggup mendamaikan kedua belah pihak; 

Menimbang, bahwa Penggugat telah menyampaikan kesimpulan secara 

lisan yang pada pokoknya menyatakan tetap pada gugatan, begitu juga dengan 

Tergugat telah mengajukan kesimpulan secara lisan yang pada pokoknya 

menyatakan tetap pada jawaban; 

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini majelis hakim 

menunjuk hal-hal yang tercantum dalam berita acara persidangan perkara ini 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari putusan ini; 
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Pertimbangan Hukum 

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat  sebagaimana 

tersebut di atas; 

Menimbang, bahwa pemanggilan kepada Penggugat dan Tergugat untuk 

menghadap ke persidangan telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Pasal 

121 ayat (1) dan (2), jo. Pasal 26 Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975, 

dengan demikian pemanggilan tersebut dinyatakan sah; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti P berupa fotokopi Kutipan Akta 

Nikah Nomor 791/19/V/2014, telah diberi materai secukupnya dan telah 

dicocokkan dengan aslinya, yang dikeluarkan oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sukmajaya, Kota Depok tanggal 03 Mei 2014, 

maka bukti tersebut telah memenuhi syarat formil dan materil alat bukti, dan oleh 

karenanya dapat dipertimbangkan sebagai alat bukti yang sah yang mempunyai 

nilai pembuktian; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti P yang termasuk akta autentik, 

harus dinyatakan terbukti bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang 

sah, telah menikah secara Syariat Islam, sehingga Penggugat mempunyai legal 

standing (alas hak) untuk mengajukan gugatan cerai terhadap Tergugat;  

Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat telah datang pada hari dan 

tanggal persidangan yang telah ditentukan dan majelis hakim telah berupaya 

mendamaikan kedua belah pihak yang berperkara sesuai ketentuan Pasal 82 ayat 

(1) dan (4) Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang nomor 3 tahun 2006 tentang 

perubahan atas Undang-undang Nomor 7 tahun tahun 1989 dan Pasal 131 ayat 

(2) Kompilasi Hukum Islam, namun upaya perdamaian tersebut tidak berhasil;  

Menimbang, bahwa berdasarkan Perma Nomor 1 Tahun 2016 Tentang 

Prosedur Pelaksanaan Mediasi di Pengadilan, majelis hakim telah menunjuk 

mediator yang bernama Kosidah. S.H., M.SI untuk mendamaikan Penggugat 
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dengan Tergugat, namun upaya perdamaian melalui mediasi tersebut tidak 

berhasil (gagal); 

Menimbang, bahwa berdasarkan surat gugatan Penggugat diketahui pokok 

permasalahan dalam perkara ini bahwa sejak tahun 2014 antara Penggugat dan 

Tergugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran dalam rumah tangganya, 

dengan alasan karena karena Tergugat mempunyai sikap egois, yakni Tergugat 

ingin menang sendiri dan Tergugat jarang mendengarkan pendapat yang diberikan 

oleh Penggugat; dan puncaknya pada bulan Agustus 2020 dan sejak itu antara 

Penggugat dengan Tergugat telah pisah rumah; 

Menimbang, bahwa dalam jawabannya di depan persidangan, Tergugat 

mengakui dalil-dalil gugatan Penggugat dan tidak keberatan bercerai dengan 

Penggugat;  

Menimbang, bahwa pengakuan Tergugat di depan persidangan adalah 

merupakan alat bukti yang sempurna sesuai dengan pasal 174 HIR; 

Menimbang, bahwa meskipun dalil gugatan Penggugat telah diakui 

seluruhnya dan telah menjadi dalil yang tetap, namun oleh karena perceraian 

adalah sesuatu yang sakral dan tidak dibenarkan atas dasar kesepakatan maka 

majelis berpendapat perlu menemukan fakta apakah benar antara Penggugat 

dengan Tergugat telah terjadi perselisihan dalam rumah tangga yang sulit untuk 

dirukunkan lagi dan apakah yang menjadi sebab perselisihan tersebut; 

  Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil gugatan, Penggugat telah 

menghadirkan 2 orang saksi yang memberikan keterangan di bawah sumpah; 

Menimbang, bahwa kedua orang saksi yang diajukan oleh Penggugat yaitu 

Sukarma bin H. Dja’alih dan Momon bin H. Dja’alih , telah dewasa dan telah 

memberikan keterangan di bawah sumpahnya, dan ketengan antara saksi-saksi 

saling bersesuaian oleh karenanya keterangan saksi-saksi tersebut dapat diterima 

dan dipertimbangkan sebagai bukti; 

Menimbang, bahwa kedua orang saksi tersebut menerangkan di depan 

persidangan yang disimpulkan bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat 
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sejak ... sudah tidak rukun dan tidak harmonis lagi sering terjadi perselisihan dan 

pertengkaran yang sulit dirukunkan kembali yang disebabkan karena Tergugat 

tidak peduli terhadap rumah tangganya dan kurang dalam memberikan nafkah  dan 

antara Penggugat dan Tergugat telah pisah rumah sejak Agustus 2020, yang 

mana keterangan saksi-saksi tersebut bersesuaian, saling berkaitan, dan telah 

menguatkan dalil-dalil gugatan Penggugat, sehingga sesuai dengan Pasal 172 

HIR, Majelis Hakim memandang dalil-dalil gugatan Penggugat telah terbukti dan 

dapat menjadikannya sebagai fakta dipersidangan; 

Menimbang, bahwa Tergugat juga menghadirkan ibu kandungnya, yang 

menerangkan bahwa antara Penggugat dan Tergugat sudah berpisah rumah dan 

anak-anak mereka diasuh oleh Penggugat; 

Menimbang, bahwa Penggugat selama dalam persidangan telah 

menunjukkan sikap dan keinginannya untuk bercerai dengan Tergugat, hal mana 

berarti Penggugat tidak mau mempertahankan perkawinannya dengan Tergugat; 

Menimbang, bahwa dalam suatu perkawinan apabila salah satu pihak telah 

berkeinginan keras untuk bercerai, maka hal tersebut merupakan indikasi bahwa 

perkawinan itu telah pecah, sehingga apabila dipaksakan untuk 

mempertahankannya, maka patut diduga bahwa hal itu akan menimbulkan 

mudlarat yang lebih besar dari pada manfaatnya padahal menolak kemudharatan 

harus lebih didahulukan dari pada memperoleh kemaslahatan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan dan 

fakta-fakta tersebut di muka, maka tidaklah sewajarnya Penggugat mau 

mengorbankan perkawinannya dengan Tergugat apabila tujuan perkawinan 

sebagaimana maksud Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo Pasal 3 

Kompilasi Hukum Islam dapat diwujudkan dalam kehidupan rumah tangga 

Penggugat dengan Tergugat;           

Menimbang, bahwa dari kondisi rumah tangga Penggugat dengan Tergugat 

sebagaimana tersebut dimuka, jika dihubungkan dengan diktum Pasal 1 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dapat dipahami bahwa salah satu unsur 
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utama dan terpenting utuhnya sebuah perkawinan adalah adanya ikatan batin dan 

apabila unsur tersebut sudah tidak ada lagi, maka hakikat perkawinan tersebut 

telah terurai dan terlepas dari sendi-sendinya, dengan demikian majelis hakim 

berpendapat bahwa rumah tangga kedua belah pihak telah pecah (broken 

marriage) dan tidak ada lagi harapan untuk dapat membina rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah dan rahmah sebagaimana yang dikehendaki oleh Pasal 3 

Kompilasi Hukum Islam dan Firman Allah SWT Surat Ar-Ruum ayat 21; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di 

atas, maka dapat diperoleh fakta-fakta hukum bahwa antara Penggugat dan 

Tergugat selalu terjadi perselisihan dan pertengkaran terus menerus dalam rumah 

tangganya yang sulit untuk rukun kembali dan antara Penggugat dengan Tergugat 

telah pisah rumah; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di 

atas, majlis berpendapat Penggugat telah berhasil membuktikan dalil 

gugatannnya, dan gugatan Penggugat telah sesuai dan memenuhi maksud Pasal 

19 huruf f Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 juncto Pasal 116 huruf f 

Kompilasi Hukum Islam, dengan demikian gugatan Penggugat dinyatakan terbukti 

menurut hukum dan dapat dikabulkan dengan menjatuhkan talak satu bain sughra 

dari Tergugat terhadap Penggugat; 

Menimbang, bahwa Tergugat menuntut supaya kedua orang anak 

Penggugat dan Tergugat ditetapkan dibawah asuhan Tergugat, dengan alasan 

bahwa Penggugat tidak dapat mengasuh anak dengan baik, karena Penggugat 

suka bermain HP dan suka menitipkan anak-anak kepada orang lain; 

Menimbang, bahwa terhadap tuntutan Tergugat tersebut, Penggugat 

menolaknya dan menginginkan Penggugat ditetapkan sebagai pemegang hak 

hadhanah terhadap kedua orang anaknya; 

Menimbang, bahwa Tergugat tidak dapat membuktikan  kebenaran 

alasanya-alasanya tersebut. Dengan demikian tuntutan Tergugat harus dinyatakan 

ditolak; 
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Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang No. 3 tahun 2006 dan 

perubahan kedua dengan Undang-undang No. 50 tahun 2009 tentang Peradilan 

Agama, maka Penggugat dibebani untuk membayar biaya perkara sebagaimana 

tercantum dalam amar putusan; 

Mengingat dan memperhatikan segala ketentuan perundang-undangan dan 

peraturan yang berlaku serta hukum syara’ yang berkaitan dengan perkara ini; 

M E N G A D I L I 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat; 

2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (NAMA) terhadap Penggugat 

(NAMA); 

3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar  biaya yang timbul dalam 

perkara ini sejumlah; 

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis yang 

dilangsungkan pada hari Senin tanggal 21 September 2020 Masehi, bertepatan 

dengan tanggal 04 Safar 1442 Hijriyah oleh Drs. ARWENDI sebagai Ketua Majelis, 

Drs. KATONG PUJADI SHOLEH dan Dra. Hj. ST HASMAH, M.H. Hakim-Hakim 

sebagai Anggota, putusan tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum 

pada hari  tanggal 21 September 2020 Masehi, bertepatan dengan tanggal 04 

Safar 1442 Hijriyah, oleh Ketua Majelis tersebut dengan didampingi oleh 

Hakim-Hakim sebagai Anggota dan dibantu oleh Ali Rahman Parry, S.HI. sebagai 

Panitera Pengganti, serta dihadiri oleh Penggugat dan Tergugat; 

 

 Anggota-Anggota, Ketua Majelis, 

 

 Ttd. Ttd. 

 Drs. KATONG PUJADI SHOLEH Drs. ARWENDI 

 

 Ttd. 
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 Dra. Hj. ST HASMAH, M.H. 

  Panitera Pengganti, 

 

  Ttd. 

  Ali Rahman Parry, S.HI. 

Perincian biaya : 

-  Pendaftaran : Rp.   30.000,- 

-  Biaya Proses : Rp.   50.000,- 

-  Panggilan : Rp.  180.000,- 

-  PNBP Panggilan : Rp.   20.000,- 

-  Redaksi : Rp.   10.000,- 

-  Meterai : Rp.    6.000,- 

J u m l a h : Rp.  296.000,- 

(dua ratus sembilan puluh enam ribu rupiah); 

 

Catatan: 

Putusan ini berkekuatan hukum tetap sejak tanggal ................... 

 

Salinan Putusan ini sesuai dengan asli, 

Panitera Pengadilan Agama Cibinong 

 

 

NANANG PATONI, SH.,MH. 
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